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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan tentunya memiliki beberapa tujuan. Adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini yaitu; Untuk menganalisis pengaruh dari sikap terhadap niat beli konsumen akan sayuran di Pasar 

Modern CitraLand, untuk menganalisis pengaruh dari norma subjektif terhadap niat beli konsumen akan sayuran 

di Pasar Modern CitraLand, untuk menganalisis pengaruh dari presepsi kontrol perilaku terhadap niat beli 

konsumen akan sayuran di Pasar Modern CitraLand, serta untuk mengetahui pengaruh dari niat beli konsumen 

terhadap keputusan pembelian akan sayuran di Pasar Modern CitraLand. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis SEM-PLS. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

uji t. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel sikap yang memiliki 3 indikator (pengalaman 

pembelian, kenyamanan pembelian dan kesenangan pembelian) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel niat beli konsumen pada produk sayuran di CitraLand Freshmarket. Variabel norma subjektif 

yang juga memiliki 3 indikator (dukungan keluarga, dukungan teman dekat, dan dukungan kerabat penting 

lainnya) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli konsumen pada produk sayuran di 

CitraLand Freshmarket. Variabel presepsi kontrol perilaku yang juga memiliki 3 indikator (kemampuan 

membeli, memiliki sumberdaya, dan memiliki waktu) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat 

beli konsumen pada produk sayuran di CitraLand Freshmarket. Variabel niat beli yang juga memiliki 3 indikator 

(tetap melakukan pembelian, melakukan pembelian secara terencana, dan memiliki peluang untuk melakukan 

pembelian) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk sayuran di CitraLand Freshmarket. 

 

Kata kunci: Perilaku Konsumen; Keputusan Pembelian; Theory of Planned Behavior 

 

Abstract. This research was carried out, of course, had several objectives. The objectives of this research are; 

To analyze the effect of attitudes on consumers' purchase intentions for vegetables in CitraLand Modern 

Market, to analyze the effect of subjective norms on consumers' purchase intentions for vegetables at CitraLand 

Modern Markets, to analyze the effect of perceived behavioral control on consumers' purchase intentions of 

vegetables in CitraLand Modern Markets. , and to determine the effect of consumer buying intentions on 

purchasing decisions for vegetables at CitraLand Modern Market. The data analysis used in this research is 

descriptive analysis, SEM-PLS analysis. Testing the hypothesis in this study using the T test. The results of this 

study indicate that the attitude variable which has 3 indicators (purchase experience, purchase convenience and 

purchase pleasure) has a positive and significant effect on consumers' purchase intention variables on vegetable 

products at CitraLand Freshmarket. The subjective norm variable which also has 3 indicators (family support, 

close friend support, and the support of other important relatives) has a positive and significant effect on 

consumers' purchase intentions on vegetable products at CitraLand Freshmarket. The behavioral control 

perception variable which also has 3 indicators (ability to buy, has resources, and has time) has a positive and 

significant effect on consumer buying intentions on vegetable products at CitraLand Freshmarket. The purchase 

intention variable which also has 3 indicators (continue to make purchases, make purchases in a planned 

manner, and have the opportunity to make purchases) has a positive and significant effect on the variables of 

consumer purchasing decisions on vegetable products at CitraLand Freshmarket. 

 

Keywords: Consumer Behavior; Purchase Decision; Theory of Planned Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Produk hortikultura merupakan salah satu 

komoditas pertanian yang prospektif untuk 

dikembangkan. Peluang pasar baik ekspor 

maupun domestik masih sangat luas cakupannya 

untuk mempasarkan produk hortikultura. 

Tumbuhnya berbagai jenis pasar menjadikan 

kebutuhan akan produk hortikultura terus 
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meningkat. Buah dan sayuran merupakan unsur 

penting bagi makanan yang sehat. Konsumsi 

buah dan sayur setiap hari bermanfaat untuk 

kesehatan tubuh karena tingginya kandungan 

beragam vitamin dan mineral. Pertanian organik 

menjadi salah satu bagian dari sektor pertanian 

yang mendapat perhatian besar masyarakat di 

negara maju maupun negara berkembang seiring 

dengan perubahan pola hidup masyarakat yang 

lebih mementingkan kualitas kesehatan, baik 

kesehatan manusia maupun lingkungan. 

Sehingga, masyarakat menjadi semakin selektif 

dalam memilih sayuran yang akan dikonsumsi 

dengan harapan agar mendapat manfaat terbaik 

bagi tubuh (Ratih, Susilowati, & Hindarti, 

2019). Sayuran adalah bahan makanan yang 

kaya akan vitamin, mineral, protein, dan juga 

serat. Setiap jenis sayuran memiliki keunikan 

dan daya tarik tersendiri, seperti rasa yang lezat 

dan memiliki aroma yang khas. Sayuran hijau 

mengandung Vitamin A, Vitamin C, zat kapur, 

zat besi, zat magnesium dan fosfor yang 

dibutuhkan tubuh (Rashmi & Negi, 2020). Di 

alam, ada banyak sayuran hijau yang kurang 

dimanfaatkan dengan nilai gizi yang 

menjanjikan, yang dapat menyehatkan populasi 

manusia yang terus meningkat. Sayuran berdaun 

hijau penting untuk nutrisi penduduk terutama di 

negara berkembang (Kumar, Kumar, & Shekhar, 

2020). Potensi dan banyaknya manfaat yang 

dimiliki sayuran menyebabkan permintaan 

terhadap sayuran mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Sayuran merupakan salah satu 

komoditas unggulan karena memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi dengan masa panen 

yang pendek dan permintaan pasar yang cukup 

tinggi (Cypert, Prasetyo, & Setiadi, 2019). 

Budidaya tanaman dengan menggunakan bahan 

organik akan menghasilkan produk organik 

seperti sayuran organik. Sistem yang digunakan 

dalam budidaya pertanian sayuran organik 

adalah praktik seperti pengelolaan limbah 

pertanian, pupuk kandang, rotasi tanaman, 

pengelolaan tanah yang tepat, dan melarang 

penggunaan pupuk dan pestisida sintetis. 

Keuntungannya dari sayuran organik dijamin 

sehat dan segar. Jumlah produsen makanan 

organik di Indonesia pada tahun 2015 meningkat 

sekitar 56% dibandingkan tahun sebelumnya, 

sebagaimana tertuang dalam Survei Organik 

Indonesia (SPOI) (Adawiyah, Najib, & Ali, 

2021). 

Pasar sebagai tempat jual beli barang 

dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang 

disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar 

tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat 

perbelanjaan maupun sebutan lainnya. Pasar 

menurut kajian ilmu ekonomi adalah suatu 

tempat atau proses transaksi antara permintaan 

(pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu 

barang/jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat 

menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) 

dan jumlah yang diperdagangkan. Pasar adalah 

satu dari berbagai system institusi, prosedur, 

hubungan social dan infrastruktur dimana usaha 

menjual barang, jasa, dan tenaga kerja untuk 

orang-orang dengan imbalan uang. Pasar 

bervariasi dalam ukuran, jangkauan, skala 

geografis, lokasi jenis dan berbagai komunitas 

manusia, serta jenis barang dan jasa yang 

diperdagangkan. Pasar dalam manajemen 

pengelolaannya dibagi menjadi dua, yaitu pasar 

tradisional dan pasar modern. Menurut Peraturan 

Presiden RI No. 112 Tahun 2007 tentang 

Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, 

mendefinisikan Pasar Modern atau Toko 

Modern sebagai toko dengan sistem pelayanan 

mandiri, menjual berbagai jenis barang secara 

eceran yang berbentuk Minimarket 

pendistribusian komoditas hortikultura berupa 

sayuran segar dipasar tradisional masih jarang, 

dikarenakan kondisi lokasi pasar yang suhu 

ruangannya tidak terjaga dan tidak dapat 

dikendalikan yang mana hal tersebut dapat 

mempengaruhi kualitas sayuran segar dan juga 

produk dagangan pedagang dipasar tradisional 

tersebut. Pasar modern sebagai ritel yang lebih 

modern harus dapat menjaga kualitas yang tidak 

dapat diberikan pada pasar tradisional agar 

kepuasan konsumen dapat dicapai.  

Pemasaran sayuran pada saat ini 

berpeluang pada pasar swalayan, supermarket 

atau hypermarket dan outlet khusus yang 

merupakan pasar modern yang menjual sayuran 

segar dimana konsumen kelas menengah keatas 

sebagai sasaran yang akan dituju, yang biasa 

membeli kebutuhan mereka berupa sayuran. 

Sayuran tersebut dijual dengan harga yang 

relative lebih mahal dibandingkan dengan 

sayuran yang dijual di pasar tradisional. Namun 

ada sebagian besar konsumen yang memilih 

untuk membeli sayuran di pasar modern seiring 

dengan meningkatnya tingkat pendapatan dan 

pengetahuan, serta pertukaran dan motif 

berbelanja lainnya. Konsumen produk organik, 

termasuk sayuran organik dan sayuran segar, 

cenderung lebih selektif dalam menentukan 
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produk yang akan dibeli. Kesadaran konsumen 

masih belum sepenuhnya merata tentang produk 

sayuran organik. Masalahnya adalah harga 

sayuran organik yang dinilai tinggi 

dibandingkan sayuran non-organik. Informasi 

mengenai produk sayuran organik masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan preferensi masyarakat terhadap 

produk sayuran organik (Stanton, 2018). 

Surabaya merupakan kota metropolis 

dengan jumlah penduduk terbanyak kedua di 

Indonesia. Dengan menjadinya kota 

metropolitan dan menjadi kota terpadat ke dua di 

Indonesia, membuat kota Surabaya menjadi kota 

Perdagangan dan Jasa. Sektor perdagangan di 

kota Surabaya merupakan sektor atau kategori 

yang memberikan kontribusi besar pada 

perekonomian kota Surabaya. Perkembangan 

jumlah, pelanggan, dan luas area pasar yang 

berada di kota Surabaya mengalami tren 

peningkatan dan penurunan sejak beberapa 

tahun belakangan. Jumlah pasar pada kota 

Surabaya tidak banyak juga yang dikelola dan 

diawasi oleh perusahaan swasta seperti pasar 

ritel modern yang pertumbuhannya mulai pesat 

pada tahun belakangan ini. Menurut laporan 

perdagangan kota Surabaya tahun 2019, pada 

tahun 2018 jumlah pasar yang dikelola dan 

diawasi oleh Pemerintah Kota Surabaya 

sebanyak 81 pasar dengan jumlah pedagang 

17.521 pedagang serta luas area pasar mencapai 

255.077,79 Ha. dan dilansir dari detiknews.com 

setidaknya pada tahun 2021, Kota Surabaya 

setidaknya kini memiliki 810 toko modern mulai 

dari yang besar hingga kelas toko ritel.  

Kehadiran pasar modern sejak tahun 90-

an menjadi alternatif bagi masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya. Namun ketika ketika 

terjadi krisis ekonomi pada tahun 1997 pasar 

modern sempat mengalami guncangan. Pada 

saat itu tindakan penjarahan dan pembakaran 

pusat perbelanjaan membuat bisnis ini tidak 

stabil, hingga beberapa tahun setelah krisis 

terjadi pasar modern mulai bangkit kembali. 

Disamping pasar modern terdapat juga pasar 

tradisional yang sangat berbeda dengan pasar 

modern. Jika dilihat dari fisik pasar tradisional 

maka bangunan dan infrastruktur relatif tua. 

Pemeliharaan yang kurang menimbulkan kesan 

pasar yang tidak terawat, kumuh, tidak nyaman 

dan tidak aman. Meskipun demikian, tidak 

seluruh pasar tradisional memiliki kondisi fisik 

yang demikian, terdapat diantaranya yang masih 

rapih, bersih, dan aman, tetapi masih dengan 

pola pengelolaan yang tradisional (Andilla, 

2011). 

Jumlah pasar modern kini kian banyak di 

tengah-tengah perkotaan khususnya Kota 

Surabaya juga membuat konsumen lebih 

memilih untuk berbelanja pada pasar modern. 

Pasalnya lokasi pasar modern yang menjamur 

ini mudah untuk dijangkau oleh konsumen 

dimanapun mereka berada. Munculnya pasar 

modern atau pasar bersih ditengah-tengah 

komplek perumahan elit CitraLand 

Singaporenya Surabaya, Surabaya Barat menjadi 

contoh perkembangan pasar modern diKota 

Surabaya. Pasar yang terletak pada tengah-

tengah perumahan elit CitraLand ini tidak hanya 

menjajankan sayur-sayuran dan kebutuhan 

pokok lainnya, melainkan juga menyajikan jajan 

jalanan atau street food yang terdapat pada 

pujasera dari pasar modern ini. Sesuai dengan 

esensi dari pasar modern itu sendiri, pasar 

modern CitraLand ini memberikan kenyamanan 

bagi pengunjungnya, dengan lengkapnya 

fasilitas mulai dari toilet, tempat duduk hingga 

kebersihan dari pasar modern CitraLand ini juga 

sangat diperhatikan demi menjaga kepuasan 

konsumen untuk melakukan kegiatan transaksi 

pada pasar modern CitraLand. Pasar yang 

dikelola langsung oleh pihak marketing 

CitraLand Surabaya ini menjadi sasaran warga 

kota Surabaya khususnya wilayah Surabaya 

Barat untuk melakukan kegiatan transaksi, selain 

karena lokasi yang sangat strategis dan mudah 

ditemukan, harga barang yang dijual pada pasar 

ini juga dapat dibilang tidak kalah jauh dari 

pasar-pasar tradisional. Kualitas barang yang 

terjaga, lokasi yang strategis, sarana dan 

prasarana pasar yang baik hingga kebersihan dan 

kenyamanan yang dimiliki oleh pasar modern 

atau pasar bersih CitraLand Surabaya ini 

menjadikan pasar modern ini sasaran bagi 

konsumen. Biasanya konsumen akan memilih 

merek yang disukai dengan harga yang sesuai. 

Seseorang yang memiliki persepsi yang baik 

terhadap suatu produk akan memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian suatu produk 

(Hermiyenti, 2018). 

Menurut Al-Swidi (2014) Theory of 

Planned Behavior menggambarkan perilaku 

setiap konsumen dipengaruhi oleh kombinasi 

dari niat individu untuk terlibat dalam suatu 

perilaku. Kombinasi niat tersebut tersusun atas 

tiga variabel yaitu sikap, norma subjektif, serta 

persepsi kontrol perilaku. Theory of Planned 

Behavior dikembangkan oleh Ajzen merupakan 
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salah satu instrumen pengujian untuk mengukur 

faktor kognitif dari konsumen. Ajzen (2012) 

menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut akan 

mendukung niat beli konsumen. Pertama, sikap 

merupakan pandangan dari seseorang mengenai 

perasaan terhadap suatu perilaku baik bersifat 

positif maupun negatif. Variabel kedua yaitu 

norma subjektif, merupakan padangan dari 

orang-orang yang dapat mempengaruhi 

keputusan individu. Variabel ketiga yaitu 

persepsi kontrol perilaku, merupakan pendangan 

dari setiap individu terhadap kesulitan ataupun 

kemudahan ketika melakukan suatu perilaku. 

Maka dari itu, setiap pembelian yang dilakukan 

oleh setiap individu akan terbentuk ketika 

adanya niat beli sehingga dapat mencapai 

keputusan pembelian. Sependapat dengan Chen 

dan Deng (2016) bahwa proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh konsumen 

melibatkan niat pembelian awal, informasi yang 

diterima, motivasi, karakteristik, evaluasi 

rencana, seleksi, dan pembelian sebelum 

membeli. Menurut Kotler dan Keller (2016) 

dalam proses pembelian, konsumen akan 

melewati lima tahapan yaitu pengenalan 

masalah, pencarian informasi, evaluasi, 

keputusan pembelian, dan perilaku pasca 

pembelian. Berdasarkan kelima tahapan tersebut 

akan memiliki hubungan terhadap niat beli 

konsumen akan suatu produk. Keputusan 

pembelian akan dipengaruhi oleh niat beli 

konsumen. Sehingga, ketika konsumen memiliki 

niat beli yang tinggi terhadap suatu produk, 

maka konsumen akan berusaha untuk melakukan 

pembelian atas produk tersebut. Sependapat 

dengan Ajzen (2012) yang menyatakan bahwa 

setiap perilaku konsumen termasuk didalamnya 

keputusan pembelian akan dipengaruhi oleh niat 

beli konsumen. Theory of Planned Behavior 

(TPB) memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penentu perilaku 

lingkungan dan selanjutnya menargetkan faktor-

faktor ini dalam intervensi (Yuriev, Dahmen, 

Paile, Boiral, & Guillaumie, 2020). Hal menarik 

lainnya adalah meskipun saat ini produk sayuran 

semakin tersedia di berbagai tempat atau gerai 

perbelanjaan, namun penjualannya belum terlalu 

meningkat. Produsen maupun pemasar perlu 

memahami apa yang sebenarnya diinginkan oleh 

konsumen dan hal-hal apa saja yang 

mempengaruhi atau dipertimbangkan selama 

pembelian sayuran tersebut dilakukan. Perilaku 

konsumen terhadap suatu produk dapat 

bervariasi bergantung pada orientasinya. 

Pemahaman perilaku konsumen merupakan hal 

yang sangat penting dan dapat diukur dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada kelompok 

konsumen sebelumnya yang telah diidentifikasi. 

Perilaku konsumen menjadi faktor yang kuat 

untuk mempengaruhi perilaku konsumen dalam 

melakukan pembelian terhadap sayur, barang 

maupun jasa.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Modern 

CitraLand Kota Surabaya yang berletak pada Jl. 

Taman Puspa Raya, Made, Kecamatan 

Sambikerep, Kota Surabaya, wilayah Surabaya 

Barat, dengan pertimbangan pasar modern ini 

merupakan pasar basah yang dimodernifikasi 

dan dikelola dengan baik oleh pihak pemelihara 

yaitu PT. Ciputra Surabaya dan terletak ditengah 

tengah perumahan elite CitraLand Surabaya. 

Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik nonprobability 

sample. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan 

melakukan wawancara kepada responden 

dengan menggunakan daftar pertanyaan atau 

kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Data sekunder diperoleh dari Kementerian 

Pertanian, Badan Pusat Statistik, perpustakaan 

UPN “Veteran” Jawa Timur, perpustakaan 

Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur 

dan studi literatur serta situs internet, jurnal, dan 

buku yang terkait. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

analisis SEM-PLS. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji T. Teknik analisa 

data untuk penelitian ini adalah teknik SEM-

PLS / Structural Equation Modeling-Parsial 

Least Square dengan menggunakan aplikasi 

WarpPLS 8.0. 

 

HASIL  

Uji reliabilitas dengan konstruk yang 

berbentuk reflektif dapat dimulai dengan melihat 

nilai composite reliability dan juga nilai loading 

factor. Indicator reliability yang ukurannya 

menggunakan nilai faktor loading setiap 

indikator digunakan untuk melihat besarnya 

varian untuk menjelaskan konstruk laten. 

Konstruk laten yaitu variabel yang tidak dapat 

diukur secara langsung. Composite reliability 

digunakan untuk mengukur reliabilitas konstruk 

secara keseluruhan (Ghozali, 2016). 
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Tabel 1 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel Composite 

Reliability 

Keterangan Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Sikap 0,860 Terpenuhi 0,755 Cukup Baik 

Norma Subjektif 0,881 Terpenuhi 0,795 Cukup Baik 

Presepsi Kontrol Perilaku 0,880 Terpenuhi 0,794 Cukup Baik 

Niat Beli 0,898 Terpenuhi 0,898 Baik 

Keputusan Pembelian 0,854 Terpenuhi 0,854 Baik 

Sumber : data olahan 

 

Nilai dari composite reliability menurut 

Solimun (2017) ukuran yang digunakan untuk 

menilai reliabilitas dari konstruk adalah harus 

≥0,70. Semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai composite reliability 

lebih dari 0,70. Pada tabel 1 nilai composite 

reliability dari variabel sikap yaitu 0,860, untuk 

nilai composite reliability variabel norma 

subjektif yaitu 0,881, untuk nilai composite 

reliability dari variabel presepsi kontrol perilaku 

yaitu 0,880, untuk nilai composite reliability dari 

variabel niat beli yaitu 0,898, dan untuk nilai 

composite reliability dari variabel keputusan 

pembelian yaitu 0,854. Sehingga dapat diartikan 

bahwa semua variabel penyusun konstruk dalam 

penelitian ini adalah reliabel, karena telah 

memenuhi standar nilai dari uji reliabilitas. 

Untuk nilai dari cronbach’s alpha atau 

alpha cronbach menurut Solimun (2017) dapat 

dikatan reliabel apabila nilai alpha > 0,6. Semua 

variabel penyusun konstruk dalam penelitian ini 

memiliki nilai reliabilitas alpha lebih dari 0,6. 

Untuk nilai cronbach’s alpha pada variabel 

sikap yaitu 0,755 dapat dikatakan cukup baik, 

untuk nilai cronbach’s alpha pada variabel 

norma subjektif yaitu 0,795 dapat dikatan cukup 

baik, untuk nilai cronbach’s alpha pada variabel 

presepsi kontrol perilaku yaitu 0,794 dapat 

dikatakan cukup baik, untuk nilai cronbach’s 

alpha pada variabel niat beli yaitu 0,898 dapat 

dikatakan baik, dan untuk nilai cronbach’s alpha 

pada variabel keputusan pembelian yaitu 0,854 

dapat dikatakan baik.  

 

Tabel 2 

Combined Loadings and Cross Loadings 

 X1 X2 X3 Y1 Y2 P-Value 

X1.1 (0.807) -0.038 0.211 -0.066 0.031 <0,001 

X1.2 (0.816) -0.357 -0.095 -0.064 0.023 <0,001 

X1.3 (0.835) 0.386 -0.111 0.127 -0.053 <0,001 

X2.1 0.003 (0.771) 0.065 0.055 -0.095 <0,001 

X2.2 0.088 (0.864) -0.103 -0.138 0.032 <0,001 

X2.3 -0.088 (0.890) 0.044 0.086 0.051 <0,001 

X3.1 0.066 -0.068 (0.876) -0.087 0.037 <0,001 

X3.2 0.235 -0.068 (0.878) -0.368 0.070 <0,001 

X3.3 -0.342 0.155 (0.771) 0.517 -0.122 <0,001 

Y1.1 0.131 0.067 -0.119 (0.868) 0.049 <0,001 

Y1.2 0.034 -0.030 -0.063 (0.903) 0.000 <0,001 

Y1.3 -0.177 -0.037 0.196 (0.818) -0.051 <0,001 

Y2.1 -0.194 0.036 0.136 0.458 (0.701) <0,001 

Y2.2 -0.013 0.100 0.084 -0.321 (0.874) <0,001 

Y2.3 0.172 -0.132 -0.196 -0.048 (0.858) <0,001 

Sumber : data olahan 

 

Tabel 2 nilai faktor loading setiap 

indikator konstruk laten menunjukkan nilai lebih 

dari 0,7 dan memiliki nilai p-value <0,05 

sehingga semua indikator cocok atau sesuai 

untuk mengukur konstruk atau dapat 

menjelaskan konstruk penelitian. Indikator X1.1 

memiliki nilai sebesar 0,807, X1.2 memiliki nilai 

sebesar 0,816, X1.3 memiliki nilai sebesar 0,835 
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sehingga dapat menjelaskan konstruk X1. Untuk 

indikator X2.1 memiliki nilai sebesar 0,771, X2.2 

memiliki nilai sebesar 0,864, X2.3 memiliki nilai 

sebesar 0,890 sehingga dapat menjelaskan X2. 

Untuk indikator X3.1 memiliki nilai sebesar 

0,876, X3.2 memiliki nilai sebesar 0,878, X3.3 

memiliki nilai sebesar 0,771 sehingga dapat 

menjelaskan konstruk X3. Untuk indikator Y1.1 

memiliki nilai sebesar 0868, Y1.2 memiliki nilai 

sebesar 0,903, Y1.3 memiliki nilai sebesar 0,818 

sehingga dapat menjelaskan konstruk Y1. Dan 

untuk indikator Y2.1 memiliki nilai sebesar 

0,701, Y2.2 memiliki nilai sebesar 0,874, Y2.3 

memiliki nilai sebesasr 0,858 sehingga dapat 

menjelaskan konstruk dari Y3. 

Ukuran yang digunakan untuk validitas 

konvergen atau convergent validity yaitu dengan 

melihat nilai dari Average Variance Extracted 

(AVE) untuk menguji validitas konstruk dari tiap 

indikator-indikatornya. Rule of thumb yang 

digunakan yaitu nilai AVE harus lebih besar dari 

0,50. Tabel 3, nilai Average Variance Extracted 

(AVE) dari variabel X1 sebesar 0,671 yang 

artinya 67,1% dari indikator dapat dijelaskan. 

Untuk nilai Average Variance Extracted (AVE) 

dari variabel X2 sebesar 0,771 yang artinya 

77,1% dari indikator dapat dijelaskan. Untuk 

Average Variance Extracted (AVE) dari variabel 

X3 sebesar 0,771 yang artinya 77,1% dari 

indikator dapat dijelaskan. Untuk Average 

Variance Extracted (AVE) dari variabel Y1 

sebesar 0,746 yang artinya 74,6% dari indikator 

dapat dijelaskan. Dan untuk Average Variance 

Extracted (AVE) dari variabek Y2 sebesar 0,664 

yang artinya 66,4% dari indikator dapat 

dijelaskan. Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) pada semua konstruk lebih besar dari 0,5 

yang menunjukkan bahwa indikator memiliki 

rata-rata tingkat eror yang lebih rendah sehingga 

ukuran convergent validity sudah baik atau dapat 

dikatakan telah memenuhi kriteria nilai 

convergent validity. 

 

Tabel 3 

Average Variance Extracted 
Variabel/Konstruk Average Variance 

Extracted (AVE) 

X1 0.671 

X2 0.771 

X3 0.771 

Y1 0.746 

Y2 0.664 

Sumber : data olahan 

 

Ukuran yang digunakan dalam 

discriminant validity sebagai uji validitas yaitu 

dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE 

untuk setiap konstruk dengan nilai korelasi antar 

konstruk. Nilai yang baik dapat ditunjukkan dari 

akar kuadrat AVE lebih besar dari korelasi antar 

konstruk laten. Pada tabel 4 akar kuadrat AVE 

ditunjukkan pada kolom diagonal yang diberi 

tanda kurung dan dicetak tebal nilainya lebih 

besar dibandingkan dengan korelasi antar 

konstruk laten pada kolom yang sama. Untuk 

konstruk laten sikap (X1) telah terpenuhi karena 

nilai akar kuadrat AVE sebesar 0,819 yang mana 

lebih besar dibandingkan dengan 0,679, 0,734, 

0,659, 0,536. Untuk konstruk laten norma 

subjektif (X2) telah terpenuhi karena nilai akar 

kuadrat AVE sebesar 0,843 yang mana lebih 

besar dibandingkan dengan 0,679, 0,590, 0,649, 

0,573. Untuk konstruk laten presepsi kontrol 

perilaku (X3) telah terpenuhi karena nilai akar 

kuadrat AVE sebesar 0,843 yang mana lebih 

besar dibandingkan dengan 0,734, 0,590, 0,697, 

0,551. Untuk kontruk laten niat beli (Y1) telah 

terpenuhi karena nilai akar kuadrat AVE sebesar 

0,863 yang mana lebih besar dibandingkan 

dengan 0,659, 0,649, 0,697, 0,544. Untuk 

konstruk laten keputusan pembelian (Y2) telah 

terpenuhi karena nilai akar kuadrat AVE sebesar 

0,815 yang mana lebih besar dibandingkan 

dengan 0,536, 0,573, 0,511, 0,544. Nilai dari 

akar kuadrat AVE > dari konstruk laten maka 

dapat dikatakan memiliki nilai discriminant 

validity yang baik. 

 

Tabel 4. 

Discriminant Validity 
 X1 X2 X3 Y1 Y2 

X1 (0.819) 0.679 0.734 0.659 0.536 

X2 0.679 (0.843) 0.590 0.649 0.573 

X3 0.734 0.590 (0.843) 0.697 0.511 

Y1 0.659 0.649 0.697 (0.863) 0.544 

Y2 0.536 0.573 0.511 0.544 (0.815) 

Sumber : data olahan 

 
Sumber : data olahan 

Gambar 1 

Koefisien Jalur 
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Gambar 1 koefisien jalur, jalur X1 (sikap) 

memiliki pengaruh terhadap Y1 (niat beli) 

sebesar 0,19 dan signifikasi p-value sebesar 

<0,01, jalur X2 (norma subjektif) memiliki 

pengaruh terhadap Y1 (niat beli) sebesar 0,30 

dan signifikasi p-value <0,01, jalur X3 (presepsi 

kontrol perilaku) memiliki pengaruh terhadap 

Y1 (niat beli) sebesar 0,38 dan signifikasi p-

value <0,01, jalur Y1 (niat beli) memiliki 

pengaruh terhadap Y2 (keputusan pembelian) 

sebesar 0,56 dan signifikasi p-value <0,01. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ketiga konstruk 

yaitu X1 (sikap), X2 (norma subjektif), X3 

(presepsi kontrol perilaku) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Y1 (niat beli), begitu 

pula dengan konstruk Y1 (niat beli) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y2 (keputusan 

pembelian). 

Semakin besar nilai dari R-square 

menunjukkan bahwa prediktor model akan 

semakin baik dalam menjelaskan variance. 

Ketentuan nilai dari R-square yaitu apabila nilai 

R-square ≤0,70 maka menunjukkan model yang 

kuat, apabila ≤0,45 maka menunjukkan model 

yang moderate, dan apabila nilai R-square nya 

≤0,25 menunjukkan model yang lemah. Pada 

tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R-square pada 

Y1 sebesar 0,594 yang mana berarti merupakan 

model yang kuat dan memiliki arti bahwa 

pengaruh variasi dari variabel sikap, variabel 

norma subjektif dan variabel presepsi kontrol 

perilaku terhadap variabel niat beli adalah 59,4% 

dan 40,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model penelitian ini. Dan pada Y2 

sebesar 0,311 yang mana merupakan model 

yang moderate dan memiliki arti bahwa 

pengaruh variabel niat beli terhadap variabel 

keputusan pembelian adalah 31,1% dan 68,9% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model penelitian ini. 

 

Tabel 4 

R-square, Q-square, Full Collinearity VIF dan 

Effect Size 

Sumber : data olahan 

 

Q-square digunakan untuk mengukur 

seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan 

oleh model dan juga estimasi parameternya. 

Kriteria penilaian Q-square yaitu Q2>0 maka 

menunjukkan model memiliki predictive 

relevance dan jika nilai Q2<0 maka 

menunjukkan bahwa model kurang memiliki 

predictive relevance. Berdasarkan tabel 5 

didapatkan nilai dari Q-square untuk variabel 

Y1 sebesar 0,600 dan untuk variabel Y2 sebesar 

0,316 yang mana nilainya >0, maka dapat 

dikatakan model penelitian ini memiliki 

predictive relevance. Nilai dari Q-square 

sebesar 0,600 variabel Y1 dan 0,316 untuk 

variabel Y2 menjelaskan bahwa variabel laten 

yang digunakan dalam model memiliki 

predictive relevance sebesar 60% dan 31,6%. 

Full Collinearity VIF digunakan untuk 

mengetahui masalah kolinearitas pada setiap 

konstruk penelitian. Kriteria penilaian untuk 

Full Collinearity VIF yaitu ≤5 idealnya ≤3,3. 

Pada tabel 4.5 dapat diketahui nilai Full 

Collinearity VIF pada variabel X1 sebesar 

2.797, untuk nilaii Full Collinearity VIF pada 

varaibel X2 sebesar 2.291, untuk nilai Full 

Collinearity VIF pada variabel X3 sebesar 

2.648, untuk nilai Full Collinearity VIF pada 

variabel Y1 sebesar 2.452, dan untuk nilai Full 

Collinearity VIF pada variabel Y2 sebesar 

1.663. Nilai Full Collinearity VIF pada setiap 

variabel atau konstruk sebesar <3,3 sehingga 

menunjukkan bebas dari masalah kolinearitas. 

Effect size digunakan untuk mengetahui 

besarnya proporsi dari variance variabel 

eksogen tertentu terhadap variabel endogen 

dalam perhitungan R-square. Rule of tumb yang 

digunakan untuk menguji Effect size adalah 

≥0.02 menunjukkan model yang lemah, ≥0,15 

menunjukkan model yang moderate, dan ≥0,35 

menunjukkan model yang kuat. Dilihat dari tabel 

5 nilai Effect size (f2) pada variabel X1 sebesar 

0,129 yang mana ≥0,02 dan ≤0,15 maka variabel 

X1 menunjukkan model yang lemah yang 

memiliki arti bahwa variabel laten X1 memiliki 

pengaruh yang kecil pada level struktural 

terhadap variabel Y1. Untuk nilai Effect size (f2) 

pada variabel X2 sebesar 0,197 yang mana 

nilainya ≥0,15 dan ≤0,35 maka variabel X2 

menunjukkan model yang moderate yang 

memiliki arti bahwa variabel laten X2 memiliki 

pengaruh sedang pada level struktural terhadap 

variabel Y1. Untuk nilai Effect size (f2) pada 

variabel X3 sebesar 0,269 yang mana nilainya 

>0,15 dan <0,35 maka variabel X2 menunjukkan 

model yang moderate yang memiliki arti bahwa 

variabel laten X3 memiliki pengaruh sedang 

terhadap level struktural variabel Y1. Dan untuk 

nilai Effect size (f2) pada variabel Y1 sebesar 
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0,311 yang mana nilainya >0,15 dan <0,35 maka 

variabel Y1 menunjukkan model yang moderate 

yang memiliki arti bahwa variabel laten Y1 

memiliki pengaruh sedang terhadap level 

struktural variabel Y2. 

. 

Tabel 5 

Goodness of Fit (GoF) 
Model Fit dan Quality Indices Kriteria Hasil 

Average path coefficient (APC) P < 0,05 0.358, P<0.001 

Average R-Squared (ARS) P < 0,05 0.453, P<0.001 

Average Adjust R-Squared (AARS) P < 0,05 0.446, P<0.001 

Average Block VIF (AVIF) Diterima apabila ≤ 5, ideal ≤ 3,3, 2.292 

Average Full Collinearity VIF (AFVIF) Diterima apabila ≤ 5, ideal ≤ 3,3, 2.370 

Tenenhaus GoF (GoF) Kecil ≥ 0,1, Sedang ≥ 0,25 , Besar ≥ 0,36 0.563 

Sympson’s Paradox Ratio (SPR) Diterima apabila ≥ 0,7, ideal =1 1.000 

R-Squared Contibution Ratio (RSCR) Diterima apabila ≥ 0,9, ideal = 1 1.000 

Statistical Sippression Rasio (SSR) Diterima apabila ≥ 0,7 1.000 

Nonlinear Bivariate Causality Direction 

Ratio (NLBCDR) 

Diterima apabila ≥ 0,7 1.000 

Sumber : data olahan 

 

APC, ARS, dan juga AARS digunakan 

unruk mengukur rata-rata nilai dari path 

coefficent, R-square, dan Adjusted R-square 

yang dihasilkan dalam model. Nilai p-value 

untuk APC, ARS, dan AARS yang disarankan 

sebagai indikasi model fit adalah ≤0,05 dengan 

level signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai p-value 

dari APC, ARS, dan AARS sebesar p < 0,001 

sehingga dapat dikatakan telah memenuhi 

kriteria model fit. Untuk Average block VIF 

(AVIF) dan Average full collinearity VIF 

(AFVIF) merupakan ukuran fit model yang 

digunakan untuk menguji masalah collinearity 

dalam model PLS. Idealnya, nilai yang 

disarankan untuk kedua ukuran tersebut harus ≤ 

3,3 namun jika nilai ≤ 5 masih dapat diterima. 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai AVIF 

sebesar 2,292 dan nilai dari AFVIF sebesar 

2,370 yang mana nilainya ≤ 3,3 sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Rule of Thumb dari Tenenhaus GoF yaitu 

≥0,02 dikatakan kecil, ≥0,15 dikatakan 

moderate, dan ≥0,35 dikatakan besar. 

Berdasarkan tabel 6, nilai dari Tenenhaus GoF 

sebesar 0,563 yang mana termasuk dalam 

kriteria besar artinya model penelitian ini 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

menjelaskan data empiris sehingga secara 

keseluruhan dapat dikatakan model yang 

terbentung adalah valid. Untuk Simpson’s 

paradox ratio (SPR) ini merupakan suatu ukuran 

indeks yang digunakan untuk mengidentifikasi 

masalah kausalitas, sedangkan untuk R-squared 

Contribution Ratio (RSCR) merupakan indeks 

yang digunakan untuk mengukur perluasan yang 

mana sebuah model bebas dari kontribusi R-

square bernilai negatif. Untuk kriteria SPR dan 

RSCR idealnya = 1, namun jika nilai yang 

diperoleh ≥0,7 masih dapat diterima. Pada tabel 

6 didapatkan nilai SPR dan RSCR sebesar 1,000 

sehingga dapat dikatakan ideal dan model 

penelitian ini bebas dari R-square yang bernilai 

negatif. 

Statistical suppression ratio (SSR) 

merupakan indeks yang digunakan untuk 

mengukur perluasan yang mana sebuah model 

bebas dari masalah statistikal suppression efek, 

sedangkan Nonlinear bivariate causality 

direction ratio (NLBCDR) merupakan indeks 

yang digunakan untuk mengukur perluasan yang 

mana koefisien non-linear bivariate dari 

hubungan yang didukung untuk hipotesis dari 

hubungan kasual pada dalam model. Kriteria 

penilaian untuk SSR dan juga NLBCDR harus 

≥0,7. Berdasarkan tabel 6 nilai yang diperoleh 

untuk SSR dan NLBCDR sebesar 1,000 sehingga 

dapat dikatakan telah memenuhi persyaratan dan 

model penelitian ini bebas dari statistikal 

suppression. Pada penelitian ini telah memiliki 

nilai Goodnes of Fit (GoF) yang baik karena 

dari semua ukuran nilai yang diperoleh telah 

memenuhi rule of thumb. 
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Tabel 6 

Uji Hipotesis 
Hipotesis Korelasi Jalur Koefisien Jalur p-value Hasil 

H1 Sikap ► Niat Beli 0,19 <0,01 H0 ditolak, Ha diterima 

H2 Norma Subjektif ► Niat Beli 0,30 <0,01 H0 ditolak, Ha diterima 

H3 Presepsi Kontrol Perilaku ► Niat Beli 0,38 <0,01 H0 ditolak, Ha diterima 

H4 Niat Beli ► Keputusan Pembelian 0,56 <0,01 H0 ditolak, Ha diterima 

Sumber : data olahan 

 

Nilai koefisien jalur pada tabel 7, 

menunjukkan efek positif langsung dan nilai p-

value < 0,05 dari variabel sikap (β=0,19, 

p<0,01), variabel norma subjektif (β=0,30, 

p<0,01), variabel presepsi kontrol perilaku 

(β=0,38, p<0,01) terhadap variabel niat beli. 

Untuk nilai koefisien jalur menunjukkan efek 

positif langsung dan nilai p-value < 0,05 dari 

variabel niat beli (β=0,56, p<0,01) terhadap 

variabel keputusan pembelian. Berdasarkan nilai 

tersebut maka Ha dapat diterima dan H0 ditolak 

bahwa variabel sikap berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel niat beli, Ha 

diterima dan H0 ditolak bahwa norma subjektif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel niat beli, Ha diterima dan H0 ditolak 

bahwa presepsi kontrol perilaku berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel niat beli, 

dan Ha diterima dan H0 ditolak bahwa variabel 

niat beli berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. 

 

Sikap Terhadap Niat Beli 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel sikap memiliki nilai koefisien 

sebesar0,19 dengan p-value <0,01. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel sikap memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

beli produk sayuran di CitraLand Freshmarket. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

semakin kuat sikap pembelian sayuran maka 

semakin tinggi minat konsumen terhadap 

pembelian sayuran di CitraLand Freshmarket. 

Nilai p-value <0,01 yang menunjukkan taraf 

signifikan kurang dari 5% maka variabel sikap 

berpengaruh nyata terhadap niat beli sayuran di 

CitraLand Freshmarket. Sikap konsumen berupa 

evaluasi positif atau penilaian positif yang 

artinya konsumen yakin dalam melakukan 

pembelian produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket karena merasa berpengalaman, 

nyaman dan lebih senang melakukan pembelian 

produk sayuran di CitraLand Freshmarket. 

Berdasarkan hasil dilapang, konsumen 

menunjukkan sikap terhadap pembelian produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket itu membuat 

para konsumen merasa nyaman dan lebih senang 

karena selain mereka berpengalaman dapat 

disebabkan karena mayoritas konsumen atau 

pengunjung di CitraLand Freshmarket adalah 

wanita dan juga kesukaan wanita dalam 

berbelanja adalah memilih barang yang bagus 

dengan harga yang terjangkau. Di CitraLand 

Freshmarket ini barang yang didagangkan 

kualitasnya tidak kalah dengan supermarket dan 

juga harga yang dipasang untuk barang 

dagangannya jauh lebih terjangkau 

dibandingkan dengan harga produk di 

supermarket sehingga membuat para konsumen 

merasa nyaman dan senang. Dan juga konsep 

dasar dari pasar tradisional yang diterapkan pada 

pasar modern ini membuat kegiatan transaksi 

antar penjual dan pembeli dapat melakukan 

tawar menawar harga. 

 

Norma Subjektif Terhadap Niat Beli 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

norma subjektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli dengan nilai 

koefisien 0,30 dan p<0,01. Variabel norma 

subjektif berpengaruh nyata terhadap niat beli 

produk sayuran pada CitraLand Freshmarket 

dilihat dari nilai p-value yang termasuk taraf 

signifikan kurang dari 5%. Semakin kuat norma 

subjektif terhadap pembelian produk sayuran di 

CitraLand Freshmarket maka semakin tinggi 

niat beli konsumen terhadap produk sayuran di 

CitraLand Freshmarket. Variabel ini diukur 

dengan menilai relevan orang lain seperti 

keluarga, teman dekat dan orang disekitar 

mempengaruhi niat belinya terhadap produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket. Keluarga, 

teman dekat, serta orang-orang disekitar 

merupakan kelompok acuan primer yang 

berpengaruh terhadap niat beli produk sayuran 

di CitraLand Freshmarket. Hasil temuan 
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dilapang menunjukkan bahwa anggota keluarga 

yang berpengaruh terhadap niat beli produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket ini adalah 

ibu, karena sebagai pengambil keputusan dalam 

kegiatan berbelanja bahan pokok. Teman dekat 

misalnya adalah teman kantor dan juga teman 

dalam komunitas juga berpengaruh dalam niat 

beli produk sayuran di CitraLand Freshmarket. 

Rekomendasi pribadi dari anggota keluarga, 

teman dekat dan juga orang-orang disekitar 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk sayuran segar yang 

didagangkan di CitraLand Freshmarket sehingga 

menimbulkan niat beli terhadap produk sayuran 

diCitraLand Freshmarket. 

 

Presepsi Kontrol Perilaku Terhadap Niat Beli 

Variabel presepsi kontrol perilaku 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat beli dengan nilai koefisien 0,38 

dan p<0.01. hasil tersebut menjelaskan bahwa 

semakin kuat presepsi kontrol perilaku terhadap 

produk sayuran pada CitraLand Freshmarket 

maka semakin tinggi niat beli konsumen 

terhadap produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket. Variabel ini berpengaruh nyata 

terhadap niat beli produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket dengan taraf signifikan kurang dari 

5% yaitu p-value <0,01. Pada penelitian ini, 

variabel presepsi kontrol perilaku merupakan 

variabel terbesar pengaruhnya terhadap niat beli. 

Variabel ini juga memiliki effect size yang besar 

dibandingkan variabel sikap dan norma 

subjektif. Hal ini menunjukkan adanya 

kemudahan dalam melakukan pembelian produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket seperti 

adanya kemampuan, adanya sumber daya dan 

memiliki waktu bagi konsumen dalam 

melakukan kegiatan pembelian produk sayuran 

di CitraLand Freshmarket. 

Setelah melakukan kegiatan survei di 

lapang, konsumen memiliki kemampuan atas 

dirinya yaitu pengetahuan mengenai produk 

sayuran segar yang didagangkan di CitraLand 

Freshmarket, hal tersebut didukung dari 

kebanyakan responden berkerja sebagai pegawai 

swasta, dan diperkirakan mereka berasal dari 

kantoran swasta sekitar area CitraLand 

Surabaya. Dilihat dari jumlah pendapatan 

terbanyak responden yaitu Rp. 3.000.000 – Rp. 

4.000.000, konsumen merasa mampu membeli 

produk sayuran yang didagangkan di CitraLand 

Freshmarket dengan nominal pendapatan 

tersebut. Adanya kemauan yang tinggi 

konsumen untuk membeli produk sayuran di 

CitraLand Freshmarket karena area pasar yang 

tergabung dengan area foodcourt atau pujasera 

yang sering digunakan oleh para pegawai 

kantoran swasta melakukan makan siang. 

Banyak kesempatan bagi konsumen dalam 

melakukan pembelian produk sayuran di 

CitraLand Freshmarket karena banyaknya 

pegawai kantoran swasta yang memanfaatkan 

sisa waktu makan siangnya untuk membeli 

beberapa kebutuhan pokok untuk bahan 

makanan dirumah dengan membeli produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket. 

 

Niat Beli Terhadap Keputusan Pembelian 

Variabel niat beli memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai koefisien 0,56 dan 

p<0,01. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

semakin tinggi niat beli konsumen terhadap 

produk sayuran di CitraLand Freshmarket maka 

semakin tinggi keputusan pembelian konsumen 

terhadap produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket. Variabel ini berpengaruh nyata 

terhadap keputusan pembelian produk sayuran di 

CitraLand Freshmarket dengan taraf signifikan 

kurang dari 5% yaitu p-value <0,01. Pada 

penelitian ini, variabel niat beli merupakan 

variabel dengan nilai koefisien terbesar 

dibandingkan nilai koefisien dari variabel-

variabel lain. Variabel ini juga memiliki nilai 

effect size yang paling besar dibandingkan 

variabel yang lain. Hal tersebut menunjukkan 

adanya kemudahan dalam melakukan pembelian 

produk sayuran di CitraLand Freshmarket 

seperti akan tetap melakukan pembelian produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket, melakukan 

pembelian secara terencana dan banyaknya 

kesempatan atau peluang untuk melakukan 

pembelian produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket.  

Setelah melakukan kegiatan survei 

dilapang, seperti halnya temuan sebelumnya 

dikarenakan mayoritas pengunjung yang datang 

ke CitraLand Freshmarket adalah wanita maka 

sudah sewajarnya bagi mereka apabila menyukai 

kegiatan berbelanja dipasar dengan kosnep pasar 

tradisional dimana pembeli dapat menawar 

harga kepada penjual dengan kualitas barang 

dagangan yang nilainya tidak kalah jauh dengan 

supermarket, hal tersebut dapat membuat 

konsumen akan menetap dalam melakukan 

pembelian produk bahan pokoknya di CitraLand 

Freshmarket. Selain itu karena mayoritas 
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responden adalah pegawai swasta yang 

diasumsikan merupakan pegawai kantoran 

swasta sekitaran komplek perumahan CitraLand 

Surabaya, mereka melakukan kegiatan secara 

terencana dimana mereka memilih untuk 

melakukan makan siang di area food court atau 

pujasera area CitraLand Freshmarket sehingga 

setelah mereka melakukan makan siang mereka 

dapat membeli beberapa produk sayuran di area 

pasar untuk dibawa pulang sebagai bahan 

masakan makan malam keluarga. 

 

SIMPULAN 

Variabel sikap yang memiliki 3 indikator 

(pengalaman pembelian, kenyamanan pembelian 

dan kesenangan pembelian) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap variabel niat beli 

konsumen pada produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket. Semakin kuat sikap pembelian 

sayuran maka semakin tinggi juga niat beli 

konsumen terhadap pembelian sayuran di 

CitraLand Freshmarket. Namun variabel sikap 

merupakan variabel dengan pengaruh paling 

rendah yaitu sebesar 0,19 dengan indikator 

paling berpengaruh yaitu kesenangan pembelian. 

Variabel norma subjektif yang juga memiliki 3 

indikator (dukungan keluarga, dukungan teman 

dekat, dan dukungan kerabat penting lainnya) 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap niat beli konsumen pada produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket. Semakin 

kuat norma subjektif terhadap pembelian produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket makka 

semakin tinggi niat beli konsumen terhadap 

produk sayuran di CitraLand Freshmarket. 

Variabel norma subjektif ini memiliki niai 

pengaruh tertinggi kedua terhadap variabel niat 

beli dengan nilai 0,30 dengan indikator paling 

berpengaruh yaitu dukungan kerabat penting 

lainnya. 

Variabel presepsi kontrol perilaku yang 

juga memiliki 3 indikator (kemampuan 

membeli, memiliki sumberdaya, dan memiliki 

waktu) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap niat beli konsumen pada produk 

sayuran di CitraLand Freshmarket. Semakin 

kuat presepsi kontrol perilaku terhadap produk 

sayuran pada CitraLand Freshmarket maka 

semakin tinggi niat beli konsumen terhadap 

produk sayuran di CitraLand Freshmarket. 

Variabel prespsi kontrol perilaku merupakan 

variabel dengan nilai pengaruh terbesar terhadap 

variabel niat beli yaitu 0,38 dengan indikator 

paling berpengaruh yaitu memiliki sumberdaya. 

Variabel niat beli yang juga memiliki 3 indikator 

(tetap melakukan pembelian, melakukan 

pembelian secara terencana, dan memiliki 

peluang untuk melakukan pembelian) 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket. Semakin tinggi niat beli konsumen 

terhadap produk sayuran di CitraLand 

Freshmarket maka semakin tinggi keputusan 

pembelian konsumen terhadap produk sayuran 

di CitraLand Freshmarket. Variabel niat beli ini 

memiliki pengaruh sebesar 0,56 terhadap 

variabel keputusan pembelian dengan indikator 

paling berpengaruh yaitu melakukan pembelian 

secara terencana. 
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